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Abstract (English) Avrticle History

This study aims to explore the role of audiovisual media in promoting culinary  Submitted: 23 Januari 2026
products by employing a qualitative research method through a literature Accepted: 26 Januari 2026
review. Culinary promotional media has undergone significant Published: 27 Januari 2026
transformation alongside technological advancements, with audiovisual

content becoming increasingly dominant in introducing and enhancing the Key Words

image of food and beverage products. This study collects and analyzes various  Audiovisual media, culinary
scholarly sources related to the effectiveness and impact of audiovisual media promotion, marketing media,
in culinary marketing strategies. The findings indicate that audiovisual media and marketing strategy

not only attracts consumer attention through engaging visual representations

but also strengthens perceptions of taste and sensory experiences, which can

increase purchase intention. Furthermore, audiovisual media facilitates the

communication of brand stories and identities, thereby fostering emotional

connections with consumers. The study concludes that audiovisual media

plays a significant and effective role in culinary promotion, particularly in the

digital era, where visual content has become a key component of marketing

strategies.

Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran media audio visual dalam Submitted: 23 Januari 2026
mempromosikan kuliner, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif Accepted: 26 Januari 2026
studi literatur. Media promosi kuliner telah mengalami transformasi signifikan Published: 27 Januari 2026
seiring perkembangan teknologi, di mana penggunaan audio visual semakin

dominan dalam memperkenalkan dan mengangkat citra suatu produk makanan Kata Kunci

atau minuman. Studi ini mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur audio visual, promosi

yang berkaitan dengan efektivitas dan dampak media audio visual dalam kuliner, media pemasaran,
strategi pemasaran kuliner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media audio strategi pemasaran

visual tidak hanya mampu menarik perhatian konsumen melalui visualisasi

yang menarik, tetapi juga memperkuat kesan rasa dan pengalaman sensorik

yang dapat meningkatkan minat beli. Lebih jauh, audio visual juga membantu

dalam menyampaikan cerita dan identitas dari sebuah merek kuliner, yang pada

gilirannya dapat membangun hubungan emosional dengan konsumen.

Kesimpulan dari studi ini adalah bahwa media audio visual memiliki peran

yang signifikan dan efektif dalam promosi kuliner, terutama dalam era digital

saat ini, di mana konten visual menjadi salah satu kunci utama dalam strategi

pemasaran

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah mengubah banyak aspek
dalam kehidupan manusia, termasuk dalam bidang promosi dan pemasaran. Salah satu sektor
yang sangat dipengaruhi oleh perubahan ini adalah industri kuliner. Di era digital, promosi
kuliner tidak lagi terbatas pada media cetak atau iklan di televisi, tetapi juga meluas ke platform
digital melalui penggunaan media audio visual yang efektif. Media ini mampu menyampaikan
pesan promosi dengan cara yang lebih menarik dan interaktif dibandingkan media tradisional,
sehingga mampu meningkatkan daya tarik konsumen terhadap produk kuliner* yang
dipromosikan (Prasetya, 2020). Penggunaan media audio visual dalam promosi kuliner
menjadi semakin relevan dengan meningkatnya konsumsi konten visual di platfosm ‘media
sosial seperti Instagram, YouTube, dan TikTok. Konsumen masa kini cenderung lebih tertarik
pada konten yang menawarkan pengalaman visual dan auditori yang memikat, yang rpqr'ng :
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.. mengomunikasikan kualitas dan keunikan suatu produk makanan atau minuman (Haryanto,

¢ ¢ 2019) Visualisasi yang menarik tidak hanya menampilkan tampilan makanan secara estetis,
tetapl juga mampu menggugah selera konsumen dan mendorong mereka untuk mencoba
produk yang ditawarkan.

Nex Carlos «
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Sumber: Youtube Next Carlos

Salah satu keuntungan utama dari penggunaan media audio visual adalah
kemampuannya untuk menyampaikan cerita dan identitas dari produk kuliner secara lebih
efektif. Melalui narasi yang disampaikan dalam video atau konten visual lainnya, produsen
kuliner dapat membangun citra merek yang kuat dan berbeda di mata konsumen (Wijaya,
2018). Hal ini sangat penting dalam menciptakan brand awareness dan loyalitas konsumen,
yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan penjualan. Media audio visual juga
memiliki kemampuan untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Platform media sosial dan
situs berbagi video memungkinkan konten promosi kuliner untuk diakses oleh jutaan orang di
berbagai belahan dunia. Dengan strategi pemasaran yang tepat, media ini dapat membantu
produk kuliner menembus pasar internasional, sehingga membuka peluang ekspansi bisnis
yang lebih besar (Sari & Utami, 2021).

Namun, efektivitas media audio visual dalam promosi kuliner juga bergantung pada
kualitas konten yang dibuat. Konten yang tidak menarik atau kurang informatif tidak akan
mampu menarik perhatian konsumen, bahkan bisa berpotensi merusak citra produk yang
dipromosikan (Indrawati, 2020). Penting bagi para pelaku usaha kuliner untuk berinvestasi
dalam pembuatan konten audio visual yang berkualitas dan sesuai dengan karakteristik produk
serta target audiensnya. Lebih jauh, penggunaan media audio visual juga harus
mempertimbangkan tren dan preferensi konsumen yang terus berkembang. Konten yang
menarik beberapa tahun lalu mungkin tidak lagi relevan saat ini, mengingat perubahan selera
dan ekspektasi konsumen yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi dan budaya digital
(Amalia, 2019). Maka dari itu, pembaruan dan adaptasi konten promosi menjadi penting untuk
menjaga relevansi produk kuliner di mata konsumen.
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Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi dan maraknya penggunaan media
sosial, muncul peluang baru bagi industri kuliner untuk memanfaatkan media audio visual
dalam promosi. Konten video, misalnya, telah terbukti sebagai salah satu format yang paling
efektif dalam menyampaikan pesan promosi, karena mampu menggabungkan elemen visual,
audio, dan narasi yang dapat menarik perhatian audiens secara lebih komprehensif (Hidayat,
2021). Video promosi kuliner yang dibuat dengan baik dapat menggambarkan proses
pembuatan makanan, menampilkan kelezatan makanan, dan bahkan memperlihatkan kepuasan
konsumen saat menikmati produk tersebut. Semua ini berkontribusi pada pembentukan
persepsi positif konsumen terhadap produk kuliner yang ditawarkan.

Media audio visual juga memainkan peran penting dalam menciptakan pengalaman
konsumen yang mendalam dan imersif. Dalam konteks kuliner, pengalaman sensorik menjadi
aspek yang sangat penting, dan melalui visualisasi yang kuat, konsumen dapat "merasakan"
dan "mencium™ makanan secara virtual sebelum mereka mencobanya secara langsung
(Setiawan, 2018). Hal ini tidak hanya mendorong niat beli, tetapi juga dapat menciptakan
anticipatory pleasure, yakni kepuasan yang dirasakan konsumen saat membayangkan
kenikmatan yang akan mereka rasakan. Efek ini diperkuat oleh penggunaan elemen audio,
seperti suara gemerisik bahan makanan atau bunyi desisan saat makanan dimasak, yang
semuanya menambah daya tarik konten promosi tersebut

Dalam persaingan pasar yang semakin ketat, media audio visual juga memberikan
keunggulan kompetitif bagi merek kuliner. Merek yang mampu memanfaatkan media ini
secara efektif dapat membedakan diri dari pesaing dan menarik perhatian konsumen dengan
cara yang lebih kreatif dan inovatif. Hal ini terlihat dari banyaknya kampanye pemasaran
kuliner yang berhasil viral di media sosial, di mana konten video yang unik dan menarik
berhasil mencuri perhatian jutaan pengguna dalam waktu singkat (Indrawati, 2020).
Keberhasilan kampanye semacam ini menunjukkan bahwa media audio visual tidak hanya
berfungsi sebagai alat promosi, tetapi juga sebagai medium untuk menciptakan buzz dan
memperluas jangkauan pemasaran.

Namun, tantangan dalam penggunaan media audio visual juga tidak boleh diabaikan.
Salah satunya adalah kebutuhan untuk terus berinovasi dalam menghadirkan konten yang segar
dan relevan. Dalam dunia digital yang bergerak cepat, tren dan preferensi konsumen dapat
berubah dengan cepat, sehingga pelaku usaha kuliner harus terus-menerus memperbarui
strategi dan konten mereka untuk tetap menarik dan efektif (Amalia, 2019). Selain itu, dengan
semakin banyaknya konten yang bersaing untuk mendapatkan perhatian konsumen, kualitas
dan orisinalitas menjadi faktor penentu dalam keberhasilan kampanye promosi melalui media
audio visual. Pelaku usaha harus mampu memadukan kreativitas dengan pemahaman
mendalam tentang audiens target mereka untuk menghasilkan konten yang tidak hanya menarik _
tetapi juga memengaruhi perilaku konsumen secara positif. ;
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(‘Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media audio visual memiliki dampak yang
signifikan terhadap persepsi konsumen terhadap produk kuliner. Studi oleh Setiawan (2018)
menemukan bahwa visualisasi yang baik dapat meningkatkan persepsi kualitas produk dan
meningKatkan niat beli konsumen. Temuan ini menegaskan pentingnya visual dalam
membentuk citra produk yang positif di benak konsumen, terutama di era di mana konsumen
semakin bergantung pada visual dalam proses pengambilan keputusan. Hidayat (2021) dalam
penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan media audio visual yang kreatif dan inovatif
dapat meningkatkan engagement konsumen dengan merek kuliner. Konten video yang
interaktif dan menarik dapat mendorong konsumen untuk berinteraksi lebih lanjut dengan
merek melalui komentar, berbagi konten, atau bahkan membuat konten terkait yang menambah
eksposur produk. Ini menunjukkan bahwa media audio visual tidak hanya alat promosi, tetapi
juga medium untuk membangun komunitas dan keterlibatan konsumen. Dalam era digital yang
semakin visual ini, penggunaan media audio visual tidak hanya meningkatkan daya tarik
produk kuliner, tetapi juga membantu membangun citra merek yang kuat dan menguatkan
hubungan emosional dengan konsumen. Strategi pemasaran yang efektif harus memanfaatkan
potensi penuh dari media ini untuk mencapai hasil yang optimal.

Penelitian oleh Indrawati (2020) menunjukkan bahwa kualitas konten audio visual
berperan krusial dalam mempengaruhi persepsi dan perilaku konsumen. Konten yang dibuat
dengan baik, mencakup aspek teknis seperti pencahayaan, komposisi visual, serta penggunaan
narasi yang tepat, dapat secara signifikan meningkatkan efektivitas kampanye pemasaran.
Indrawati juga menekankan bahwa konsumen cenderung lebih mempercayai dan terlibat
dengan merek yang menyajikan konten berkualitas tinggi, karena hal ini mencerminkan
profesionalisme dan kredibilitas merek tersebut. Investasi dalam produksi konten yang
berkualitas tinggi bukan hanya sekadar pilihan, melainkan menjadi keharusan bagi pelaku
usaha kuliner yang ingin sukses dalam memanfaatkan media audio visual sebagai alat promosi.
Pendekatan yang berfokus pada kualitas ini, ketika dikombinasikan dengan kreativitas dan
pemahaman mendalam tentang audiens target, akan memberikan hasil yang lebih maksimal
dalam menciptakan hubungan yang kuat antara konsumen dan merek.

Penting untuk memperhatikan aspek adaptabilitas dalam penggunaan media audio
visual untuk promosi kuliner. Dengan tren digital yang terus berkembang, konsumen semakin
mengharapkan konten yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga relevan dan up-to
date dengan tren terbaru. Sari dan Utami (2021) menekankan bahwa kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan tren konsumen, seperti format video pendek yang semakin
populer di platform seperti TikTok, dapat memberikan keunggulan kompetitif yang signifikan.
Merek yang mampu memanfaatkan tren ini dengan cepat dan efektif dapat memperkuat
kehadiran mereka di pasar, meningkatkan engagement, dan menarik audiens yang lebih luas.
Oleh karena itu, selain fokus pada kualitas, fleksibilitas dan kesigapan dalam menyesuaikan
strategi promosi dengan perubahan tren digital juga merupakan kunci sukses dalam
memaksimalkan potensi media audio visual sebagai alat promosi kuliner.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi peran elemen
audio visual dalam meningkatkan efektivitas promosi kuliner, dengan fokus pada bagaimana
visual dan audio dapat mempengaruhi daya tarik konsumen, memperkuat brand awareness,
serta mendorong keputusan pembelian. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi
strategi pemasaran audio visual yang efektif, termasuk kolaborasi dengan influencer dan
penggunaan teknologi inovatif, guna memberikan rekomendasi praktis bagi bisnis kuliner
dalam memanfaatkan media ini secara optimal untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam
kampanye promosi mereka. ;
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_ Metode Perancangan
« ¢ Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur untuk
meﬁgeképlorasi peran media audio visual sebagai media promosi kuliner. Pendekatan kualitatif
dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendalami dan memahami fenomena secara
mendalam, terutama dalam konteks bagaimana media audio visual mempengaruhi strategi
pemasaran kuliner. Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis berbagai
sumber literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku, artikel, dan laporan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data dilakukan
melalui penelusuran database akademik seperti Google Scholar, JSTOR, dan ScienceDirect
untuk menemukan literatur yang relevan. Kriteria inklusi untuk pemilihan literatur mencakup
penelitian yang berfokus pada penggunaan media audio visual dalam pemasaran, khususnya di
industri kuliner. Proses ini melibatkan identifikasi, seleksi, dan peninjauan literatur untuk
memastikan bahwa sumber yang digunakan adalah valid dan dapat dipercaya (Creswell, 2014).
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis isi, di mana peneliti
mengkaji tema-tema yang muncul dari literatur yang dikumpulkan. Penelitian ini menganalisis
berbagai perspektif dan temuan dari literatur yang berbeda, dengan tujuan untuk
mengidentifikasi pola-pola yang konsisten dan perbedaan dalam peran media audio visual
sebagai media promosi kuliner. Analisis ini juga memungkinkan peneliti untuk menyusun
sintesis dari berbagai pandangan, sehingga dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai topik penelitian (Bowen, 2009). Untuk meningkatkan validitas penelitian, triangulasi
sumber dilakukan dengan membandingkan hasil dari berbagai literatur dan menilai kesesuaian
serta konsistensi temuan yang ada. Triangulasi ini penting untuk memastikan bahwa
kesimpulan yang diambil didasarkan pada bukti yang kuat dan beragam. Selain itu, peneliti
juga melakukan refleksi Kkritis terhadap literatur yang dikaji untuk mengidentifikasi potensi bias
dan keterbatasan dalam setiap studi yang digunakan, sehingga dapat menyajikan hasil yang
lebih obyektif dan akurat (Patton, 2015).

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Visual dan Audio dalam Meningkatkan Daya Tarik Kuliner

Dalam dunia kuliner, elemen visual dan audio memiliki peran penting dalam
membentuk persepsi serta menarik minat konsumen. Elemen visual seperti gambar, video, dan
grafis adalah komponen krusial dalam strategi promosi kuliner. Gambar yang menggugah
selera atau video yang menampilkan proses pembuatan makanan dengan detail yang menarik
dapat secara signifikan meningkatkan daya tarik produk kuliner. Estetika visual yang disajikan
dengan baik tidak hanya mampu menarik perhatian konsumen tetapi juga membangun kesan
positif terhadap merek atau produk yang ditawarkan.

LIRS B

Gambar 1
Audio visual kuliner >
Sumber: Niadriatul Sajaroh, 2024
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Di era digital saat ini, platform media sosial seperti Instagram dan YouTube menjadi *_
ruang utama bagi bisnis kuliner untuk menampilkan elemen visual mereka. Penggunaan foto,
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. < . . .
. makanan yang menggoda atau video tutorial yang menunjukkan cara pembuatan suatu

pldangan dapat secara efektif menarik minat dan mendorong konsumen untuk mencoba produk
tersebut ‘Selain itu, konten visual yang berkualitas tinggi juga berperan dalam meningkatkan
citra merek, karena konsumen cenderung mengaitkan kualitas visual dengan kualitas produk
yang ditawarkan.

Selain visual, elemen audio juga memiliki pengaruh besar dalam membangun atmosfer
dan emosi dalam promosi kuliner. Musik yang dipilih dengan tepat dapat meningkatkan
pengalaman sensorik dan emosi konsumen saat menonton video promosi. Suara renyah dari
makanan yang digoreng atau suara air mendidih dari sup yang baru saja matang dapat
menambah kesan autentik dan menggugah selera. Penggunaan elemen audio yang sesuai dalam
video kuliner tidak hanya memperkaya pengalaman visual tetapi juga dapat menciptakan
koneksi emosional yang lebih kuat dengan konsumen. Pengaruh audio terhadap persepsi dan
emosi konsumen sangat signifikan, terutama dalam menciptakan suasana yang mendukung
pesan yang ingin disampaikan. Audio yang baik dapat membuat konsumen merasa lebih
terhubung dengan produk, sehingga lebih besar kemungkinannya untuk mencoba atau membeli
produk tersebut. Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa kampanye promosi kuliner yang
menggabungkan elemen audio dan visual dengan baik dapat meningkatkan engagement dan
mendorong penjualan.

Strategi Pemasaran Audio Visual untuk Bisnis Kuliner

Dalam strategi pemasaran bisnis kuliner, integrasi elemen audio visual dalam kampanye
media sosial menjadi kunci penting untuk mencapai hasil yang efektif. Pemilihan platform
media sosial yang tepat, seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, merupakan langkah awal
yang menentukan dalam membangun kampanye promosi yang berhasil. Setiap platform
memiliki karakteristik dan audiens yang berbeda, sehingga bisnis kuliner perlu menyesuaikan
konten mereka dengan preferensi pengguna masing-masing platform. Instagram, misalnya,
lebih fokus pada gambar dan video pendek yang estetis, sementara TikTok mengutamakan
video singkat yang kreatif dan menarik. YouTube, di sisi lain, memberikan ruang untuk konten
video yang lebih panjang dan mendalam.

Teknik pembuatan konten audio visual yang efektif juga memainkan peran penting dalam
menarik perhatian audiens. Konten yang berkualitas tidak hanya harus menarik secara visual,
tetapi juga perlu menyampaikan pesan yang jelas dan menarik. Penggunaan pencahayaan yang
tepat, pemilihan sudut kamera, dan editing yang profesional dapat membuat konten lebih
menonjol di antara konten lainnya di media sosial. Selain itu, pemilihan musik latar atau efek
suara yang sesuai dapat menambah daya tarik dan memperkuat pesan yang ingin disampaikan.
Konten yang dirancang dengan baik akan lebih mungkin untuk di-share oleh pengguna,
sehingga meningkatkan jangkauan dan visibilitas kampanye.
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Gambar 2
Proses produksi
Sumber: Niadriatul Sajaroh, 2024

Menganalisis tren konten kuliner di media sosial juga menjadi langkah penting dalam
merancang strategi pemasaran yang efektif. Tren konten terus berkembang seiring dengan
perubahan preferensi konsumen dan perkembangan teknologi. Bisnis kuliner perlu tetap up-to
date dengan tren terbaru, seperti penggunaan filter khusus, tantangan kuliner (food challenges),
atau konsep ASMR (Autonomous Sensory Meridian Response) yang populer di video
makanan. Mengikuti dan menyesuaikan tren ini dapat membantu bisnis tetap relevan dan
menarik di mata audiens.

Evaluasi efektivitas kampanye promosi audio visual juga merupakan langkah krusial untuk
menentukan keberhasilan strategi yang diterapkan. Metode pengukuran seperti engagement
rate, reach, dan conversion rate dapat memberikan gambaran tentang seberapa efektif konten
yang dipublikasikan. Engagement rate menunjukkan seberapa banyak interaksi yang diterima
konten, seperti likes, comments, dan shares, sementara reach mengukur seberapa luas
jangkauan konten tersebut. Conversion rate, di sisi lain, mengukur seberapa banyak dari
audiens yang terpapar konten akhirnya melakukan tindakan yang diinginkan, seperti membeli
produk atau mengikuti akun bisnis kuliner tersebut.

Pengaruh konten audio visual terhadap peningkatan brand awareness dan penjualan juga
dapat dianalisis melalui studi kasus atau data dari kampanye promosi yang telah dijalankan.
Studi kasus ini dapat memberikan wawasan tentang strategi apa yang berhasil dan apa yang
perlu diperbaiki. Misalnya, kampanye yang sukses mungkin menunjukkan peningkatan
signifikan dalam jumlah pengikut, peningkatan traffic ke situs web, atau peningkatan penjualan
langsung setelah kampanye diluncurkan. Data ini sangat penting untuk merancang kampanye
promosi berikutnya dan memastikan bahwa strategi pemasaran yang diterapkan terus
berkembang dan memberikan hasil yang optimal.

Pengaruh Konten User-Generated dalam Promosi Kuliner Audio Visual

User-Generated Content (UGC) atau konten yang dihasilkan oleh pengguna merupakan
elemen penting yang semakin mendapatkan perhatian dalam strategi promosi kuliner. Konten
ini bisa berupa foto, video, atau ulasan yang dibuat oleh konsumen dan diunggah ke platform
media sosial, yang kemudian dapat digunakan oleh bisnis kuliner sebagai bagian dari
kampanye promosi mereka. Penggunaan UGC dalam promosi kuliner memiliki banyak
keunggulan, termasuk meningkatkan kepercayaan konsumen dan memberikan bukti sosial
(social proof) yang kuat terhadap kualitas produk. UGC memberikan autentisitas yang.sering
kali lebih dipercaya oleh konsumen dibandingkan dengan konten promosi yang dibuat oleh
brand itu sendiri. Ketika konsumen melihat orang lain menikmati suatu produk kuliner dan
membagikan pengalaman mereka secara sukarela, ini menciptakan persepsi*positif ‘dan

meningkatkan daya tarik produk tersebut. Misalnya, ketika seorang pelanggan memposting *
N\
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o foto atau video tentang makanan yang mereka nikmati di sebuah restoran, hal ini dapat menarik
« perpatlan teman-teman mereka dan mendorong mereka untuk mencoba produk yang sama.

UGC juga dapat meningkatkan engagement di media sosial. Konsumen cenderung
lebih aktif berinteraksi dengan konten yang mereka rasa memiliki sentuhan pribadi atau yang
melibatkan pengalaman nyata dari pengguna lain. Ini dapat meningkatkan visibilitas brand dan
membantu menyebarkan konten promosi secara organik tanpa harus mengeluarkan biaya besar
untuk iklan. Bisnis kuliner dapat memanfaatkan tren ini dengan mengadakan kampanye yang
mendorong pelanggan untuk membagikan pengalaman mereka, misalnya melalui hashtag
tertentu atau kompetisi yang menawarkan hadiah menarik bagi konten terbaik. Penggunaan
UGC juga berdampak pada peningkatan loyalitas pelanggan. Ketika sebuah brand menghargai
dan memanfaatkan konten yang dihasilkan oleh pelanggan mereka, ini menciptakan hubungan
yang lebih erat dan membuat pelanggan merasa lebih terlibat dengan brand tersebut. Pelanggan
yang merasa dihargai cenderung lebih setia dan lebih sering berbagi pengalaman positif
mereka, yang pada akhirnya dapat meningkatkan retensi dan menarik pelanggan baru.

Studi kasus menunjukkan bahwa bisnis kuliner yang sukses dalam mengintegrasikan
UGC ke dalam strategi promosi mereka mampu menciptakan kampanye yang lebih menarik
dan efektif. Misalnya, sebuah restoran yang aktif menggunakan konten dari pelanggan di akun
media sosial mereka mungkin melihat peningkatan signifikan dalam jumlah pengikut,
engagement, dan pada akhirnya, penjualan. Dengan memanfaatkan UGC, bisnis kuliner tidak
hanya mempromosikan produk mereka tetapi juga membangun komunitas yang kuat di sekitar
brand mereka. Integrasi UGC ke dalam strategi promosi kuliner audio visual merupakan
langkah inovatif yang dapat membawa manfaat jangka panjang. Dengan menggabungkan
autentisitas dan kreativitas dari konsumen dengan strategi pemasaran yang terencana dengan
baik, bisnis kuliner dapat menciptakan kampanye promosi yang lebih efektif dan berdampak.
Ini juga membuka peluang untuk terus berkembang dan beradaptasi dengan tren pemasaran
digital yang selalu berubah, memastikan bahwa brand tetap relevan dan kompetitif di pasar
yang semakin dinamis.
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Kesimpulan

Visual dan audio memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan daya tarik
kuliner, di mana kombinasi keduanya mampu menciptakan pengalaman sensorik yang lebih
mendalam dan menarik bagi audiens. Strategi pemasaran menggunakan konten audio visual
yang inovatif telah terbukti efektif dalam menarik perhatian konsumen dan meningkatkan
kesadaran merek. Penggunaan teknologi dan inovasi dalam pembuatan konten promosi juga
memainkan peran kunci dalam menciptakan konten yang menarik dan interaktif, sementara
konten yang dihasilkan oleh pengguna (user-generated content) semakin memperkaya strategi
pemasaran dengan memberikan sentuhan autentik yang dapat lebih dipercaya oleh konsumen.

Untuk bisnis kuliner yang ingin memaksimalkan potensi pemasaran melalui konten
audio visual, penting untuk terus berinovasi dalam penggunaan teknologi yang relevan dengan
target pasar. Bisnis juga sebaiknya mengintegrasikan strategi pemasaran yang melibatkan
konten buatan pengguna, karena hal ini dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan
memperkuat ikatan emosional dengan merek. Bisnis kuliner perlu selalu memperhatikan tren
terbaru dalam produksi konten audio visual untuk tetap relevan dan menarik di mata audiens.

Referensi

Amalia, D. (2019). Tren Pemasaran Digital dalam Industri Kuliner di Era Digital. Jurnal
Pemasaran Modern, 12(2), 157-169.

Bowen, G. A. (2009). Document analysis as a qualitative research method. Qualltatlve
Research Journal, 9(2), 27-40. ’

Creswell, J. W. (2014). Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods . ; % \

188 | Page




: Jurnal llmiah Sain dan Teknologi
y ’\pproaches (4th ed.). SAGE Publications.

‘4 < Haryanto A. (2019). Peran Konten Visual dalam Meningkatkan Brand Awareness. Jurnal

~ Komunikasi dan Media 8(1), 45-60.
Hidayat, M. (2021). Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual dalam Meningkatkan
Engagement Konsumen. Jurnal Teknologi Informasi dan Multimedia, 15(3), 240-252.
Indrawati, T. (2020). Analisis Kualitas Konten Video Promosi Kuliner di Media Sosial.
Jurnal Manajemen Pemasaran, 9(4), 300-312.
Patton, M. Q. (2015). Qualitative Research & Evaluation Methods: Integrating Theory and
Practice (4th ed.). SAGE Publications.
Prasetya, Y. (2020). Digital Marketing untuk Industri Kuliner: Studi Kasus di Indonesia.
Jurnal Bisnis dan Teknologi Informasi, 6(1), 55-70.
Sari, N., & Utami, R. (2021). Strategi Ekspansi Pasar melalui Media Sosial dalam Industri
Kuliner. Jurnal Bisnis Internasional, 13(2), 102-118.
Setiawan, A. (2018). Pengaruh Visualisasi Produk terhadap Persepsi Kualitas dan Niat Beli.
Jurnal Psikologi Konsumen, 7(2), 89-101.
Sugiyono. (2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Alfabeta.
Wijaya, R. (2018). Membangun Identitas Merek melalui Cerita di Media Sosial. Jurnal
Komunikasi, 10(3), 203-215.

189 | Page

026), 4 (1): 181-189 Scientica 3021-8209



